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Abstrak

Inflasi volatile food merupakan komponen inflasi yang memiliki tingkat
fluktuasi tinggi dan sangat dipengaruhi oleh perubahan harga komoditas
pangan. Penelitian ini bertujuan membentuk model inflasi volatile food dan
menganalisis pengaruh harga komoditas pangan terhadap inflasi volatile food
di Indonesia menggunakan regresi linear berganda. Data yang digunakan
merupakan data bulanan periode Desember 2020-Desember 2025 yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Pusat Informasi Harga Pangan
Strategis (PIHPS). Variabel independen terdiri atas perubahan harga beras,
cabai merah, bawang merah, daging ayam ras, dan minyak goreng, sedangkan
variabel dependen adalah inflasi volatile food. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda melalui pengujian simultan, parsial, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan harga
komoditas pangan berkontribusi terhadap pergerakan inflasi volatile food di
Indonesia. Model yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar dalam
memahami dinamika inflasi pangan dan mendukung kebijakan stabilisasi
harga komoditas pangan.

Kata kunci: Volatile Food, Inflasi, Harga Pangan, Regresi Linear Berganda.

PENDAHULUAN

Inflasi merupakan salah satu indikator makroekonomi yang digunakan untuk
mengukur tingkat kestabilan harga barang dan jasa dalam suatu
perekonomian. Tingkat inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli
masyarakat, meningkatkan ketidakpastian ekonomi, serta menghambat
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pengendalian inflasi menjadi salah
satu fokus utama pemerintah dalam menjaga stabilitas perekonomian
nasional. Di Indonesia, inflasi dibedakan menjadi beberapa kelompok, salah
satunya adalah inflasi volatile food, yaitu kelompok inflasi yang berasal dari
komoditas pangan dengan tingkat fluktuasi harga yang relatif tinggi akibat
pengaruh faktor musiman, gangguan distribusi, perubahan cuaca, maupun
kondisi pasokan dan permintaan.

Kelompok volatile food memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
pembentukan inflasi nasional karena sebagian besar komoditas yang
termasuk dalam kelompok ini merupakan kebutuhan pokok Masyarakat
(Rahmanta et al, 2020). Fluktuasi harga komoditas pangan dapat
menyebabkan perubahan tingkat inflasi secara signifikan dalam waktu yang
relatif singkat. Kenaikan harga pangan tidak hanya memengaruhi pengeluaran
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rumah tangga, tetapi juga berdampak pada stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi inflasi volatile food menjadi penting sebagai dasar dalam
penyusunan kebijakan pengendalian inflasi.

Beberapa komoditas pangan strategis yang sering dikaitkan dengan
pergerakan inflasi volatile food di Indonesia antara lain beras, cabai merah,
bawang merah, daging ayam ras, dan minyak goreng (Aulia Damayanti, 2024).
Komoditas-komoditas tersebut memiliki tingkat konsumsi yang tinggi serta
karakteristik harga yang relatif sensitif terhadap perubahan kondisi pasar.
Beras merupakan makanan pokok utama masyarakat Indonesia sehingga
perubahan harganya berpotensi memengaruhi tingkat inflasi secara langsung.
Demikian pula dengan cabai merah dan bawang merah yang sering mengalami
fluktuasi harga akibat faktor musiman dan gangguan produksi. Selain itu,
daging ayam ras dan minyak goreng merupakan komoditas yang memiliki
kontribusi besar dalam pengeluaran konsumsi rumah tangga sehingga
perubahan harganya dapat memberikan tekanan terhadap inflasi pangan
(Rofatunnisa et al., 2024).

Penelitian mengenai hubungan harga komoditas pangan dan inflasi telah
banyak dilakukan. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa perubahan
harga komoditas pangan memiliki pengaruh terhadap inflasi, baik pada
tingkat nasional maupun regional. Namun demikian, hasil penelitian yang
diperoleh masih menunjukkan perbedaan tingkat pengaruh antar komoditas,
sehingga diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui kontribusi masing-
masing komoditas terhadap inflasi volatile food. Selain itu, dinamika harga
pangan yang terus berubah menyebabkan perlunya pembaruan penelitian
menggunakan periode data yang lebih mutakhir agar mampu menggambarkan
kondisi ekonomi terkini.

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menganalisis hubungan
antara beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen adalah
regresi linear berganda (Haried, 2022). Metode ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel harga komoditas
pangan terhadap inflasi volatile food secara parsial maupun simultan. Selain
itu, regresi linear berganda juga dapat digunakan untuk membentuk model
matematis yang menjelaskan hubungan antara perubahan harga komoditas
pangan dengan tingkat inflasi yang terjadi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memodelkan
inflasi volatile food di Indonesia menggunakan regresi linear berganda
berdasarkan perubahan harga komoditas pangan strategis yang terdiri atas
beras, cabai merah, bawang merah, daging ayam ras, dan minyak goreng. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh harga
komoditas pangan terhadap inflasi volatile food serta menjadi bahan
pertimbangan dalam perumusan kebijakan stabilisasi harga pangan dan
pengendalian inflasi di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Pusat Informasi Harga
Pangan Strategis (PIHPS). Data yang digunakan berupa data bulanan periode
Desember 2020 sampai Desember 2025. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah inflasi volatile food Indonesia, sedangkan variabel independen
terdiri atas harga beras, cabai merah, bawang merah, daging ayam ras, dan
minyak goreng.

Sebelum dilakukan analisis, data harga komoditas pangan dan inflasi volatile
food ditransformasikan ke dalam bentuk persentase perubahan bulanan
(month-to-month change) untuk memperoleh data yang menggambarkan
perubahan harga dan inflasi dari satu periode ke periode berikutnya. Data
bulan Desember 2020 digunakan sebagai periode dasar (t-1) dalam
perhitungan persentase perubahan bulanan (month-to-month change). Oleh
karena itu, nilai perubahan bulanan pertama kali dapat dihitung pada Januari
2021 dengan membandingkan data Januari 2021 terhadap Desember 2020.
Meskipun data mentah yang digunakan mencakup periode Desember 2020-
Desember 2025, rangkaian data hasil transformasi yang dianalisis dalam
model regresi secara efektif mencakup periode Januari 2021-Desember 2025.
Dengan demikian, penyebutan rentang waktu Januari 2021-Desember 2025
pada bagian hasil analisis merujuk pada data yang telah ditransformasikan ke
dalam bentuk persentase perubahan bulanan. Adapun transformasi dilakukan

menggunakan persamaan:
Lp = K — Ry 00
~ IHK,, 0

Transformasi ini diterapkan pada seluruh variabel penelitian sehingga
diperoleh data perubahan bulanan yang siap dianalisis.

Tahap awal analisis dilakukan melalui statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian. Statistik yang digunakan
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku
(standard deviation). Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai pola perubahan inflasi volatile food dan harga komoditas
pangan selama periode penelitian.

Selanjutnya dilakukan pemodelan menggunakan regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh perubahan harga komoditas pangan terhadap
inflasi volatile food. Model regresi yang digunakan adalah:

Y = Bo + B1X1 + B2Xs + P3X3 + PaXy + PsXs + €

dengan:

Y= inflasi volatile food,

X,= perubahan harga beras,
X,=perubahan harga cabai merabh,
X3=perubahan harga bawang merah,
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X,=perubahan harga daging ayam ras,
X5= perubahan harga minyak goreng,
Bo= konstanta,

Bi= koefisien regresi ke-i,

€= galat (error).

Prosedur Pengujian Model Regresi Linear Berganda

Performa model regresi perlu dievaluasi. Untuk melakukan itu, output yang

dihasilkan oleh model dibandingkan dengan nilai sebenarnya. Dengan

menggunakan Uji Koefisien Simultan (Uji F), Uji Koefisien Secara Parsial (Uji

T) dan Koefisien Determinasi (R?).

a. Uji Koefisien Secara Simultan (Uji F)
Uji Persamaan Simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel independen secara bersamaan mmemiliki pengaruh terhadap
variabel dependent yaitu inflasi volatile food. Penentuaan signifikansi
dengan menggunakan perbandingan nilai p-value dengan tingkat
signifikansi (¢ = 0,05).]Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak sehingga hasil
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel komoditas berpengaruh
signifikan terhadap inflasi volatile food. Sebaiknya bila p-value > 0,05 maka
Ho tidak dapat ditolak yang artinya variabel independen secara bersamaan
tidak menunjukan pengaruh signifikan. Dengan demikian, uji F berfungsi
untuk dapat mengetahui apakah perubahaan harga komoditas secara
keseluruhan dapat menjelaskan variasi inflasi volatile food.

b. Uji Koefisien Secara Parsial (Uji T)
Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu inflasi volatile food secara
individual. Pengujian untuk menilai signifikansi setiap koefisien regresi,
sehingga dapat melihat apakah tiap komoditas memiliki pengaruh terhadap
inflasi secara terpisah. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
membandingkan nilai p-value dengan tingkat signifikansi (x = 0,05).
Apabila p-value < 0,05 maka HO ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap inflasi volatile food.
Sebaliknya, bila p-value > 0,05 maka HO gagal ditolak, artinya variabel
independen tidak memiliki pengaruh signifikan. Dengan demikian, uji t
digunakan untuk mengidentifikasi komoditas mana saja yang secara parsial
berkontribusi terhadap perubahan inflasi volatile food.

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R*) menunjukkan sejauh mana faktor-faktor
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam analisis
regresi linier berganda terhadap inflasi pangan yang fluktuatif, nilai R®
menunjukkan seberapa besar harga-harga komoditas pangan yang
dianalisis dapat menjelaskan variasi inflasi. Semakin tinggi nilai R?, semakin
baik kesesuaian model tersebut. Pengaruh faktor harga komoditas terhadap
variasi inflasi harga pangan di Indonesia diuji menggunakan analisis R?.
Koefisien determinasi adalah proporsi varians total variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Varians yang tersisa
disebabkan oleh faktor-faktor asing yang tidak dimasukkan dalam model.
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Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak Python. Hasil analisis digunakan untuk memperoleh model
terbaik yang dapat menjelaskan hubungan antara perubahan harga
komoditas pangan dan inflasi volatile food di Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis pada bagian ini menggunakan data hasil transformasi persentase
perubahan bulanan (month-to-month change) yang secara efektif mencakup
periode Januari 2021-Desember 2025, dengan data Desember 2020
digunakan sebagai periode dasar perhitungan perubahan bulan pertama.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran awal
mengenai karakteristik distribusi data inflasi volatile food serta harga
komoditas pangan selama periode penelitian. Adapun hasil analisis deskriptif
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Mean Std Min Max Skewness Kurtosis

Beras 0,410089 1,184398 -2,523659  6,354515  2,346415  8,953025

IE/IaeE‘zlh 2,480248 18,367722 -30,147576 70,129870 0,841221 1,078592
Il?ﬂ:zv::}rllg 1,566127 14,489495 -29,332043 46,023468 0,403627 0,567612
Daging

Ayam 0,408561 6,399808 -12,936047 30,397237 1,054974 5,248330
Ras

Minyak

0,720154  4,128879  -9,523810 29,110512 4,476366 29,920840
Goreng

Berdasarkan Tabel 1, komoditas Cabai Merah menunjukkan volatilitas paling
tinggi dengan rata-rata 2,480248, standar deviasi 18,367722, minimum -
30,147576, dan maksimum 70,129870, yang menegaskan adanya fluktuasi
harga yang sangat tajam. Bawang Merah dan Daging Ayam Ras juga
menunjukkan gejolak harga yang cukup besar, masing-masing dengan standar
deviasi 14,489495 dan 6,399808. Sebaliknya, Beras relatif lebih stabil dengan
standar deviasi 1,184398, meskipun distribusinya menceng ke kanan dan
cukup runcing. Sementara itu, Minyak Goreng memperlihatkan pola sebaran
paling ekstrem dengan skewness 4,476366 dan kurtosis 29,920840, sehingga
menjadi variabel yang paling tidak normal di antara seluruh komoditas. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap komoditas memiliki karakteristik dan peran yang
berbeda dalam membentuk inflasi volatile food.
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Model Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh harga
komoditas pangan terhadap inflasi volatile food di Indonesia. Persamaan
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y = 0.03127 + (0.2550)Beras + (0.0274)Cabai Merah
+ (0.0292)Bawang Merah
+ (0.0282)Daging Ayam Ras
+ (0.1015)Minyak Goreng + &,
a. Hasil Uji Hipotesis
Setelah model regresi linear berganda diestimasi dan asumsi klasik
terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian untuk
menjawab rumusan masalah. Pengujian hipotesis dilakukan melalui tiga
tahap: Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji T), dan evaluasi koefisien
determinan.
1. Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan (Uji F) ini untuk menguji apakah model tersebut sesuai
dengan data atau tidak. Uji F dilakukan dengan melihat nilai probabilitas
statistik F jika nilainya lebih besar dari a = 0,05, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil Uji Simultan (Uji F)
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Indikator Nilai
Uji F — Simultan
F-statistic 15.4600
p-value 0.0000

Berdasarkan Tabel 2, Uji Simultan menunjukkan nilai statistik F sebesar
15,4600 dengan nilai (p-value = 0,0000). Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, sehingga model regresi linear berganda
layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

2. Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen, dengan mengendalikan
pengaruh variabel independen lainnya. Hasil Uji Parsial (Uji T) disajikan
dalam Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Bahan Pangan Coefficient t-Statistic p-value

Beras 0.2550 2.7595 0.0075
Cabai Merah 0.0274 4.6124 0.0000
Bawang Merah 0.0292 3.7515 0.0004
Daging Ayam Ras 0.0282 1.6212 0.1098
Minyak Goreng 0.1015 3.8621 0.0003

a. Evaluasi pengaruh variabel perubahan harga beras pada variabel
tingkat inflasi volatile food di Indonesia pada rentang waktu Januari
2021 - Desember 2025
Merujuk pada output analisis uji parsial, menunjukkan bahwa
variabel persentase perubahan harga beras pada variabel dependen
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t-Statistic sebesar
2,7595 dengan p-value 0,0075. Karena p-value lebih kecil dari 0,05,
maka maka HO ditolak dan H1 diterima karena persentase perubahan
harga beras berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Evaluasi pengaruh variabel perubahan harga cabai merah pada
variabel tingkat inflasi volatile food di Indonesia pada rentang waktu
Januari 2021 - Desember 2025
Merujuk pada output analisis uji parsial, menunjukkan bahwa
variabel persentase perubahan harga cabai merah pada variabel
dependen menunjukkan nilai t-Statistic sebesar 4,6124 dengan p-
value 0,0000. Hasil ini membuktikan HO ditolak dan H1 diterima
karena persentase perubahan harga cabai merah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel dependen

c. Evaluasi pengaruh variabel perubahan harga bawang merah pada
variabel tingkat inflasi volatile food di Indonesia pada rentang waktu
Januari 2021 - Desember 2025
Merujuk pada output analisis uji parsial, menunjukkan bahwa
variabel persentase perubahan harga bawang merah pada variabel
dependen menunjukkan nilai t-Statistic sebesar 3,7515 dengan p-
value 0,0004. Karena nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima karena persentase perubahan harga bawang
merah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen.

d. Evaluasi pengaruh variabel perubahan harga daging ayam ras pada
variabel tingkat inflasi volatile food di Indonesia pada rentang waktu
Januari 2021 - Desember 2025
Merujuk pada output analisis uji parsial, variabel persentase
perubahan harga daging ayam ras menunjukkan nilai t-Statistic
sebesar 1,6212 dengan p-value 0,1098. Karena p-value lebih besar
dari 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa perubahan harga daging ayam ras tidak berpengaruh
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signifikan secara parsial terhadap inflasi volatile food di Indonesia
selama periode pengamatan.Secara ekonomi, hasil tersebut
mengindikasikan bahwa fluktuasi harga daging ayam ras selama
periode penelitian relatif belum cukup kuat untuk memberikan
tekanan yang signifikan terhadap perubahan inflasi volatile food.
Kondisi ini dapat terjadi karena pasokan daging ayam ras cenderung
lebih cepat menyesuaikan terhadap perubahan permintaan
dibandingkan komoditas hortikultura seperti cabai merah dan
bawang merah. Siklus produksi ayam ras yang relatif singkat
memungkinkan produsen melakukan penyesuaian produksi dalam
waktu yang lebih cepat sehingga gejolak harga dapat lebih mudah
dikendalikan.

Selain itu, pemerintah secara rutin melakukan berbagai upaya
stabilisasi harga dan pasokan komoditas peternakan melalui
pengawasan distribusi, pengendalian pasokan, serta koordinasi
dengan pelaku usaha peternakan. Kebijakan tersebut berkontribusi
dalam menjaga kestabilan harga daging ayam ras sehingga
fluktuasinya tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap
inflasi volatile food. Temuan ini sejalan dengan karakteristik
komoditas peternakan yang umumnya memiliki tingkat volatilitas
harga yang lebih rendah dibandingkan komoditas hortikultura yang
sangat dipengaruhi oleh faktor musim, cuaca, dan gangguan produksi.
Oleh karena itu, meskipun koefisien regresi daging ayam ras bernilai
positif, pengaruhnya terhadap inflasi volatile food belum cukup kuat
secara statistik selama periode Januari 2021-Desember 2025.

e. Evaluasi pengaruh variabel perubahan harga minyak goreng pada
variabel tingkat inflasi volatile food di Indonesia pada rentang waktu
Januari 2021 - Desember 2025
Merujuk pada output analisis uji parsial, menunjukkan bahwa
variabel persentase perubahan harga minyak goreng pada variabel
dependen menunjukkan nilai t-Statistic sebesar 3,8621 dengan p-
value 0,0003. Hasil ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima
karena persentase perubahan harga minyak goreng berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan
penjabaran diatas, uji parsial menunjukkan bahwa variabel beras,
cabai merah, bawang merah, dan minyak goreng memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen karena nilai p-value
kurang dari 0,05. Sementara itu, variabel daging ayam ras tidak
memiliki pengaruh yang signifikan karena nilai p-value lebih besar
dari 0,05.

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi variasi
inflasi volatile food yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model regresi. Hasil koefisiensi determinasi model regresi mampu
menjelaskan nilai R? adalah 0,5394. Hal ini berarti variabel independen
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dalam penelitian ini, yaitu persentase perubahan harga pangan, dapat
menjelaskan variasi pada variabel dependen sebesar 53,94%. Variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini
mempengaruhi sisa 46,06%. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan memiliki daya penjelas yang moderat hingga cukup kuat,
namun masih ada ruang bagi faktor-faktor lain di luar model.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model regresi linear berganda untuk
memodelkan inflasi volatile food di Indonesia berdasarkan perubahan harga
komoditas pangan, yaitu:

Y =0,03127 + 0,2550X; + 0,0274X, + 0,0292X; + 0,0282X, + 0,1015X
+ &

Model menunjukkan bahwa seluruh variabel harga komoditas pangan
memiliki hubungan positif terhadap inflasi volatile food. Nilai koefisien
determinasi sebesar R? = 0,5394menunjukkan bahwa 53,94% variasi inflasi
volatile food dapat dijelaskan oleh variasi harga beras, cabai merah, bawang
merah, daging ayam ras, dan minyak goreng, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap inflasi volatile food di Indonesia, yang ditunjukkan oleh nilai statistik
F sebesar 15,4600 dengan p-value 0,0000. Secara parsial, harga beras, cabai
merah, bawang merah, dan minyak goreng berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi volatile food, sedangkan harga daging ayam ras berpengaruh
positif namun tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, komoditas
beras, cabai merah, bawang merah, dan minyak goreng merupakan faktor
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pengendalian inflasi volatile
food di Indonesia.
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